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1.1 Latar Belakang Masalah

Didirikannya perusahaan-perusahaan baik perusahaaional maupun
swasta merupakan usaha pemerintah dalam meningkagakembangan
ekonomi. Namun, diberlakukannya AFTA 2003 dan meng AFTA 2010
membuat persaingan diantara pelaku bisnis mengmiakin ketat. Perusahaan
pemerintah maupun perusahaan swasta tidak hangaitgrdengan perusahaan
lokal tetapi dituntut juga mampu bersaing dengamugahaan-perusahaan asing.
Dengan persaingan tersebut setiap perusahaanutiturtuk lebih bersiap dalam
menjalankan usahanya. Hal ini agar perusahaan btérsdapat menjaga
kelangsungan hidupnya dan tetap bertahan di dadasaipgan.

PT. PINDAD (Persero) adalah perusahaan industriufiaktur dalam
bidang keamanan dan pertahanan yang berada dib@wmanangan kementerian
BUMN yang berorientasi pada laba dan selalu berpaempertahankan
kesinambungan usahanya.

Sebagai perusahaan pemerintah yang strategis, rkegalPT. PINDAD
(Persero) yang digunakan untuk membiayai sebagsarkkegiatan operasional
perusahaannya berasal dari subsidi pemerintah. Nakarena stabilitas
perekonomian dan politik yang tidak stabil, padhuta 1996 PT. PINDAD

(persero) melakukan restrukturisasi menyeluruhrdddadang SDM, kajian usaha



dan bidang keuangan. Salah satu restrukturisaaimdaidang keuangan adalah
dengan mengalihkan hutang jangka panjang pada peatersebesar Rp.

229.145.924.781 ke modal yang telah disetor sebd&yyertaan Modal

Pemerintah (PMP) per 31 Desember 1996. (SumberorhapKeuangan PT.

PINDAD, Persero tahun 2000-2001) Hal ini berartmeajak restrukturisasi

menyeluruh tersebut, sebagian besar aktivitas psdd@T. PINDAD (Persero)

tidak lagi disubsidi oleh pemerintah. Oleh kareha PT. PINDAD (Persero)

dituntut untuk mampu menjalani segala aktivitasupahaannya secara mandiri
tanpa tergantung oleh subsidi yang diberikan ohggintah.

Restrukturisasi menuntut PT. PINDAD (Persero) méslge modal
kerjanya sendiri secara efektif dan efisien untuknghasilkan laba yang
diharapkan. Oleh karenanya manajemen modal kerjapakan hal yang sangat
penting agar kelangsungan hidup perusahaan dapettahankan. Modal kerja
yang disediakan dalam perusahaan jumlahnya hasisisdengan kebutuhan
operasional perusahaan. Jumlah modal kerja yarag dapat menjadikan tingkat
likuiditas perusahaan menjadi lebih aman. Namunah&drja yang jumlahnya
terlalu besar dapat merugikan perusahaan karemataf@apat modal kerja yang
tidak produktif terlebih lagi modal kerja terselngrasal dari pinjaman. Demikian
pula sebaliknya jika perusahaan mengalami kekurangadal kerja, maka hal ini
dapat merugikan perusahaan karena dengan kekuramgada kerja perusahaan
akan kesulitan menanggung operasional dan pemeikelajiban perusahaan.

Adapun data kuantitatif modal kerja PT. PINDAD (D) setelah

restrukturisasi adalah sebagai berikut :



TABEL 1.1
Persentase Kenaikan/ Penurunan Modal Kerja
PT. PINDAD (Persero)
Periode Tahun 1997 - 2006

( Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN LA/S\T éVAA& LL,i:IILIAC'\,IAGR MODAL KERJA %
1997 202,331 67,728 134,603
1998 239,187 93,440 145,747 8.3
1999 279,301 74,790 204,511 40.3
2000 360,257 124,142 236,115 154
2001 315,266 99,000 216,266 -84
2002 316,407 107,232 209,175 -3.3
2003 402,288 207,305 194,983 -6.8
2004 404,386 187,972 216,414 11
2005 444,086 217,970 226,116 4.5
2006 460,445 214,210 246,235 8.9

( Sumber : Laporan Keuangan PT. PINDAD (Persero) diolah kembali )

Pada tabel 1.1 diatas modal kerja PT. PINDAD (Rejssemenjak tahun
1997 cenderung mengalami peningkatan dan hampicapandua kali lipatnya di
tahun 2006. Modal kerja ini membutuhkan pengelolsacara tepat untuk
menghindari terjadinya kekeliruan dalam menginwgktan dana yang berasal
dari pinjaman atau modal sendiri. Suatu kekelirglbam menginvestasikan
dananya mengakibatkan posisi keuangan perusahaajadnever likuid atau
menjadi illikuid yang secara langsung dapat berpengaruh terhadbpitata
perusahaan.

Untuk menentukan kuantitas modal kerja yang propoeas, perusahaan

hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang dapatemeikan besarnya modal



kerja. Seperti yang diungkapkan oleh S. MunawilO@0.17-119) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya modal kerja adadbagai berikut :

1. Sifat atau type dari perusahaan

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau meotekrbarang

yang akan dijual serta harga persatuan dari baexsgbut.

3. Syarat pembelian bahan dan barang dagangan

4. Syarat penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan.

Dalam manajemen modal kerja, selain faktor-fakenng/telah disebutkan
diatas, untuk dapat menetapkan jumlah modal kesgauag dengan kebutuhan
operasional perusahaan, maka harus diperhatikerertelemen atau komponen-
komponen yang membentuk modal kerja tersebut. Ssdéiln komponen yang
membentuk modal kerja adalah piutang.

PT. PINDAD (Persero) adalah perusahaan industrigyarenerapkan
penjualan dengan sistedob Order, artinya perusahaan akan memproduksi
barang sesuai dengan permintaan dari pelanggargaesistenmob order ini,
perusahaan diharuskan untuk menginvestasikan mae@nya dalam bentuk
piutang sebelum akhirnya menjadi kas setelah bakmmbasil diproduksi dan
diserahkan kepada pelanggan. Oleh karena itu ggahagai salah satu sumber
dana perusahaan harus mendapat pengelolaan sguatra t

Piutang yang terdapat dalam suatu perusahaan setddun keadaan
berputar. Perputaran piutang ini menunjukan lamktweerikatnya modal kerja
dalam piutang. Oleh karena piutang timbul akilg@neya penjualan kredit berikut

disajikan data kuantitatif penjualan kredit dantang dagang PT. PINDAD

(Persero)



TABEL 1.2
Persentase Kenaikan dan Penurunan
Penjualan Kredit dan Piutang Dagang Pada PT. PINDADQ(Persero)
Periode Tahun 1997 - 2006

( Dalam Ribuan Rupiah)

TAHUN PENJUALAN KREDIT % PIUTANG DAGANG %

1997 110.078.699 109.626.867

1998 124.082.332 12.72 115.352.438 62.98
1999 215.453.404 73.64 125.400.497 5.22
2000 234.672.924 8.92 56.857.434 8.71
2001 187.028.907 -20.30 55.476.703 -54.66
2002 239.347.903 27.97 76.708.282 -2.43
2003 376.272.553 57.21 235.578.544 38.27
2004 481.551.801 27.98 103.319.664 207.11
2005 300.480.010 -37.60 138.149.742 -56.14
2006 370.179.623 23.19 154.124.024 33.71

( Sumber : Laporan Keuangan PT. PINDAD (Persero) diolah kembali )

Pada tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa pada t8stérjadi kenaikan
penjualan sebesar 12,72 % yang diikuti dengan kangiiutang yang lebih besar
yakni 62,98%. Hal ini terjadi pula pada tahun 2@h 2006. Sedangkan pada
tahun 2005 terjadi penurunan piutang sebesar 56,%4fg diikuti dengan
penurunan penjualan dalam jumlah besar yakni sel33560 %. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa rasio perputaran piutang yéingliki PT. PINDAD
(Persero) adalah rendah. Menurut Munawir (20045F&)wa penurunan ratio
perputaran piutang dapat disebabkan oleh bebealipa febagai berikut :

a Turunnya penjualan dan naiknya piutang

b Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualanadaljumlah yang
besar.



Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jamyang besar.
Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap
e Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah

o 0

Apabila perputaran piutang rendah, hal ini akan jatérnkendala yang
berarti pada PT. PINDAD (Persero) mengingat seaketghun 1997 modal kerja
PT. PINDAD (Persero) tidak lagi disubsidi pemermtaSeperti yang
dikemukakan Munawir (2004:75) bahwa “Makin tinggtio perputaran piutang
menunjukan modal kerja yang ditanamkan dalam pgutaandah maupun
sebaliknya kalau rasio semakin rendah berarti adaiovestment dalam piutang
sehingga memerlukan analisa lebih lanjut,...”

Berdasarkan uraian diatas maka diadakan peneligamdap masalah
tersebut yang diformulasikan dalam judul :

‘PENGARUH TINGKAT PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP
JUMLAH MODAL KERJA PERUSAHAAN PADA PT. PINDAD

(PERSERO)’

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu unsur modal kerja yang mempunyai tinijkatitas yang cukup
tinggi setelah kas adalah piutang. Piutang mergaliih satu unsur modal kerja
yang selalu dalam keadaan berputar terus mendamaperusahaan menetapkan
kebijakan untuk menjual produknya secara kredit.

Tingkat perputaran piutang dalam suatu perusahaampunyai pengaruh
terhadap besar kecilnya modal kerja yang dibutuhltatuk investasi dalam

piutang. Modal kerja yang tersedia dalam piutamg$dalam jumlah yang cukup



sehingga akan menunjang perusahaan untuk beropmzeara ekonomis dan
efisien tanpa harus mengalami kesulitan keuangartidgkat perputaran piutang
pun merupakan salah satu informasi penting yangishaiperhatikan dalam
menentukan kebutuhan modal kerja. Untuk lebih margkan pembahasan maka
dibatasi permasalahan pada hal-hal sebagai berikut
a. Bagaimana Tingkat Perputaran Piutang PT. PINDAERBERO) pada
tahun 1997 sampai dengan tahun 2006.
b. Bagaimana keadaan modal kerja di PT. PINDAD ( PEHRSEpada tahun
1997 sampai dengan tahun 2006.
c. Berapa besar pengaruh Tingkat perputaran piutangasejumlah modal
kerja pada PT. PINDAD ( PERSERO) setelah mengaRestrukturisasi

Keuangan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempela@gngaruh tingkat
perputaran piutang terhadap jumlah modal kerja a@dd@u perusahaan industri
khususnya pada PT. PINDAD (Persero) berdasarkanytog berlaku, kebijakan

perusahaan dan analisis pribadi.



1.3.2

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

Memberikan gambaran tentang Tingkat PerputararafiuPT. PINDAD

(Persero) pada tahun 1997 sampai dengan tahun 2006.

Mengetahui keadaan modal kerja pada PT. PINDADr¢d?e) pada tahun
1997 sampai dengan tahun 2006.

Mengetahui besarnya pengaruh Tingkat Perputaraarijuengan jumlah
modal kerja di PT. PINDAD ( Persero) setelah meagalrestrukturisasi

keuangan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardalafgai berikut :

1) Manfaat Akademis.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahudan
pembendaharaan referensi dalam bidang akuntanangano khususnya
untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengangkiat perputaran

piutang dan jumlah modal kerja perusahaan.

2) Manfaat bagi perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bah@sukan atau
informasi yang bermanfaat dalam kegiatan operakigrerusahaan
mengenai sejauh mana perputaran piutang mempemngamkah modal
kerja perusahaan sehingga perusahaan dapat mamggvilecukupan

modal kerjanya dilihat dari unsur piutang.



1.5Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan pada dasarnya mempunyai tujualk omemperoleh
keuntungan yang lebih besar dari setiap operasisphaan. Untuk itu, maka
perusahaan harus mampu meningkatkan pendapate®elga. satu langkah yang
harus dilakukan perusahaan adalah dengan menimgkatklume penjualan
barang atau jasa yang dihasilkan. Dalam rangka redrepar volume penjualan,
banyak perusahaan yang menjual produknya secad#.kéelain itu persaingan
yang semakin ketat dimana banyak perusahaan meakmursistem penjualan
kredit.

Penjualan secara kredit tidak akan segera menghagienerimaan secara
kas, tetapi akan menimbulkan piutang. Semakin besime penjualan kredit,
maka semakin besar juga investasi yang ditanam&i@amdpiutang. Seperti yamg

digambarkan dalam siklus berikut :

BIAYA- BIAYA
PRODUKSI
e {BHN DASAR.
KAS UPAH & LAIN-
LAIN}
PERSEDIAAN
PIUTANG DR
JADI

Gambar 1.1 Siklus Aliran Kas Penjualan Kredit

(Indriyo Gitosudarmo, 1984 : 27)



Jumlah piutang yang besar dalam suatu perusahaapumgai resiko yang
cukup besar terutama resiko tidak tertagihnya pmtdaik sebagian atau
seluruhnya. Namun, disisi lain hal itu akan memesab profitabilitasnya jika
semua piutang dapat tertagih.

Dalam suatu perusahaan piutang selalu dalam keddspntar. Pengertian
perputaran piutang menurut Munawir (2004:75) seblagakut : “Posisi piutang
dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilaigdenmenghitung tingkat
perputaran piutang tersebut (turn over receivapééiu dengan membagi total
penjualan kredit (neto) dengan piutang rata-rata”

Sedangkan manajemen modal kerja dalam perusahagn memiliki
peranan yang berarti, dimana apabila perusahaak tidpat mengelola modal
kerjanya dengan baik, maka perusahaan akan kesddatam membiayai kegiatan
operasionalnya sehari-hari. Manajemen modal kemdipoti aktiva lancar dan
utang lancar. Adapun pengertian modal kerja mensawir (2001: 129) sebagai
berikut “Modal kerja adalah keseluruhan aktiva &Emgang dimiliki perusahaan,
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang temseslia untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.

Terdapat beberapa konsep yang dipergunakan dalamyamié&an modal
kerja. Konsep-konsep tersebut dikemukakan oleh BagRiyanto (2001:57)
diantaranya sebagai berikut :

a. Konsep Kuantitatif (Gross Working Capital) Yaitu dab kerja sebagai
aktiva lancar.

b. Konsep Kualitatif (Net Working Capital) Yaitu modetrja sebagai selisih
antara aktiva lancar dengan utang lancar.



c. Konsep Fungsional mengartikan modal kerja sebagjaridh dana yang
dipergunakan untuk menghasilkan pendapatan/laba waha pokok
perusahaan pada periode jangka pendek
Berdasarkan konsep-konsep diatas yang dimaksudadempdal kerja

adalah sejumlah dana yang dibutuhkan untuk operalspgerusahaan sehari-hari.
Konsep modal kerja yang dipergunakan dalam peaelitii adalah konsep modal
kerja kualitatif. Konsep modal kerja kualitatif digakan dalam penelitian ini
karena di dalam aktiva lancar terdapat sebagiaa gang harus tersedia untuk
memenuhi utang lancarnya sehingga aktiva lancatathm konsep ini benar-
benar dapat digunakan untuk membiayai operasionaiusphaan tanpa
mengganggu tingkat likuiditasnya.

Menurut Bambang Riyanto (2001: 64) bahwa “besailikge modal kerja
terutama tergantung kepada 2 faktor yaitu :

1. Periode perputaran atau periode terikatnya modg,kean
2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya.”

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinya yang tetapi dengan makin
lamanya periode perputarannya, maka jumlah modgk kgang dibutuhkan
adalah makin besar. Demikian pula halnya dengaogeperputaran yang tetap
dengan makin besarnya jumlah pengeluaran kas dediapya kebutuhan modal
kerja pun semakin besar.

Bambang Riyanto pun menambahkan bahwa :

Periode perputaran atau periode terikatnya modgh kedalah merupakan

keseluruhan atau jumlah dari periode-periode yamgdjporti jangka waktu

pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan rhediagyudang, lamanya
proses produksi lamanya barang jadi disimpan diggiddanjangka waktu

penerimaan piutang Sedangkan pengeluaran kas setiap harinya menmpaka

jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinyakuképerluan pembelian



bahan mentah, bahan pembantu, pembayaran upah Harutbiaya-biaya
lainnya. (Bambang Riyanto, 2001: 65)

Tingkat Kebutuhan
Modal Kerja
Perusahaan

: : Pengeluaran Kas
Periode Tenkatnya g . Qi
P Rata-rata Setiap
Modal Kerja -
- Harinya

Gambar 1.2 Tingkat Kebutuhan Modal Kerja Perusahaan

Dari pengertian-pengertian yang telah dijelaskamgerai perputaran
piutang dan modal kerja, maka tingkat perputarartapg akan berpengaruh
terhadap besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkdok membelanjai piutang
tersebut artinya apabila perputaran piutangnyagtirgemberikan gambaran
bahwa modal kerja yang dibutuhkan lebih kecil kar@raktu terikatnya modal
kerja tersebut lebih cepat. Sedangkan bila perpatpiutangnya rendah, hal ini
berarti periode terikatnya modal kerja dalam pigta@makin lama sehingga
semakin dibutuhkan jumlah modal kerja yang lebilsabe Perputaran piutang
yang rendah ini menunjukan adangeer investment dalam piutang sehingga
modal kerja tersebut tidak menghasilkan keuntungan.

Adapun kerangka pemikiran yang dituangkan secaemaks dalam

paradigma penelitian sebagai berikut:



Gambar 1.3

Paradigma Penelitian

Keterangan :
X =Tingkat Perputaran Piutang
Y = Jumlah Modal Kerja Perusahaan

mmm)> = Mempengaruhi
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat diawmatu kesimpulan
sementara bahwa terdapat pengaruh yang negatitatingerputaran piutang

dengan jumlah modal kerja perusahaan .

1.6 Asumsi dan Hipotesis

1.6.1 Asumsi

Asumsi merupakan sesuatu yang tidak perlu dipekandhgi kebenarannya.
Asumsi dirumuskan sebagai landasan bagi berlaksugtu hipotesis.

Winarno Surakhmad (dalam Suharsimi Arikunto, 1988) mengatakan
bahwa “asumsi disebut juga anggapan dasar ataulgiostialah sebuah titik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyidik.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adakdiagai berikut :

1. Kegiatan operasional perusahaan dibiayai oleh mbkelgh yang berasal

dari laba/ aktivitas perusahaan.



2. Sebagian besar transaksi penjualan dilakukan dekgedit, sehingga
jumlah penjualan tunai relatif kecil dan kurang npemgaruhi/ berarti.
3. Kebijakan manajemen dalam menetapkan jumlah moeligh ldianggap

konstan.

1.6.2 Hipotesis

“Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabamgybhersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbutlun data yang terkumpul”.
(Suharsimi Arikunto,1998:67)

Berdasarkan judul yang diajukan dan berpijak pamausan masalah, maka
hipotesis yang dikemukakan adalah:

“Terdapat pengaruh yang negatif Tingkat Perputaran Piutang terhadap

jumlah Modal Kerja perusahaan.”

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.7.1 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian adalah :
PT. PINDAD ( PERSERO)
JI. Jend. Gatot Subroto No. 517

Bandung 40284



1.7.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian adalah :

12 Februari — April 2007

Tingkat 1V, Semester 8

TABEL 1.3

JADWAL PENELITIAN

Jan | Feb | Maret | April ‘ Mei | Juni July Agustus
No Kegiatan Minggu ke :
4 |5 (6|7 8| 9|10 11 12 1B 14 15 16 17 (8 [19 [2D |22 |23 | 24| 25]2€ |27 |28 (29 [ 30| 31| 32
1 Persiapan
' penyusunan UP
Seminar UP
3. Revisi UP
4 Penentuan Dos
' Pembimbing
Bimbingan
5.
Proposal
Pengumpulan
6.
data
7. PKL di B.Jabar
8 Bimbingan Bab
' 1-3
Bimbingan Bab
9.
4
10. Revisi Bab 4
Persiapan
11 Sidang
12. Sidang




